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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji relasi kuasa antara guru dan siswa di SDN Suak Jampak dan 

SDN Cepu di Kota Subulussalam, Aceh, yang berkaitan dengan kasus pelecehan seksual 

yang terjadi pada tahun 2023-2024. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bagaimana bentuk relasi kuasa yang tidak seimbang dapat menyebabkan terjadinya 

penyalahgunaan wewenang dalam bentuk pelecehan seksual, serta mengidentifikasi upaya 

kolaborasi antar lembaga dalam menangani kasus tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus dan mengadopsi teori kritis kekuasaan 

dari Max Horkheimer. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan korban, 

orang tua korban, pihak sekolah, dan instansi terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

relasi kuasa yang timpang antara guru dan siswa, diperkuat oleh dogma "guru selalu benar", 

budaya hierarki yang kaku, dan budaya patriarki, telah menciptakan kondisi yang 

memungkinkan terjadinya pelecehan seksual. Faktor lain yang berkontribusi terhadap 

kasus ini adalah minimnya sistem pengawasan, terutama di sekolah terpencil, serta 

kecenderungan penyelesaian kasus secara internal untuk melindungi reputasi sekolah. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa meskipun telah ada kolaborasi antara Dinas 

Pendidikan dan Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan Keluarga 

Berencana (DP3AKB) dalam penanganan kasus, masih terdapat hambatan signifikan 

seperti keterbatasan SDM, kondisi geografis yang sulit dijangkau, dan keterbatasan 

anggaran. Penelitian ini menyarankan pentingnya reformasi sistem rekrutmen guru melalui 

penerapan tes psikologi, peningkatan sistem pengawasan, pengembangan program edukasi 

tentang pencegahan pelecehan seksual, dan penciptaan budaya kesetaraan dalam 

lingkungan sekolah untuk mencegah terjadinya kasus serupa di masa depan. 

Kata Kunci: Kekuasaan, Ranah Pendidikan, Pelecehan Seksual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pelecehan seksual merupakan perilaku seksual secara memaksa atau sepihak 

oleh pelaku yang tidak dikehendaki korban.1 Pelecehan seksual adalah salah satu 

bentuk kekerasan yang paling sering terjadi yang melibatkan korban dari berbagai 

lapisan masyarakat, khususnya perempuan dan anak-anak. 2  Peristiwa ini 

menunjukkan ketidakadilan gender yang menjadi masalah persisten dalam sosio-

kultural. Terkhusus di Provinsi Aceh, kasus pelecehan seksual menempati posisi 

tertinggi dari berbagai kasus tindak kekerasan yang terjadi. Kasus pelecehan 

seksual mengalami peningkatan dari tahun 2022 sampai 2024. Berikut merupakan 

table kasus kekerasan seksual di Provinsi Aceh. 

Table 1 Kasus Kekerasan Seksual di Provinsi Aceh Tahun 2022-2024 

TAHUN JUMLAH 

2022 1.029 

2023 1.098 

2024 1.227 

Sumber: DP3A, P2TP2A, dan Unit PPA (Polda Aceh). 

Berdasarkan data diatas, terdapat peningkatan kasus pelecehan seksual dari 

tahun 2022-2024. Pada tahun 2022, kasus kekerasan seksual terjadi sebanyak 1.029 

kasus. Sedangkan, pada tahun 2023 kasus kekerasan seksual mengalami 

peningkatan sebanyak 1.098 kasus. Sementara, pada tahun 2024 kasus kekerasan 

seksual kembali mengalami peningkatan sebanyak 1.227 kasus. 

Di kota subulussalam kasus pelecehan seksual juga mengalami peningkatan 

yang didominasi oleh ranah pendidikan dari tahun 2022 sampai 2024. Berikut  table 

kasus kekerasan seksual di Kota Subulussalam. 

 
1   Rahayu dan Afriana (2018) "Perlindungan Hukum Terhadap Korban Pelecehan Seksual di 

Indonesia", 42. 
2    Finkelhor, David (2008) "Childhood Victimization: Violence, Crime, and Abuse in the Lives of 

Young People", 67. 
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Table 2 Kasus Kekerasan Seksual di Kota Subulussalam Tahun 2022-2024 

TAHUN JENIS KASUS JUMLAH INSTITUSI 

PENDIDIKAN 

JUMLAH DI 

PENDIDIKAN 

2022 Pelecehan Seksual 8 - - 

2023 
Pelecehan Seksual 20 SDN Suak Jampak 12 

Sodomi 2 - - 

2024 

Pelecehan Seksual 20 SDN Cepu 13 

Seksual Incess 1 - - 

Pornografi 7 MAN 1 

Subulussalam 
7 

Sumber : DP3AKB Kota Subulussalam 

Berdasarkan data diatas, terdapat peningkatan kasus pelecehan seksual dari 

tahun 2022-2024. Pada tahun 2023, kasus pelaku pelecehan seksual dialami oleh 

anak-anak kelas satu sampai kelas empat SD Negeri Sauk Jampak Lama Kecamatan 

Runding. Kondisi faktual pelecehan ini dilakukan oleh tenaga pendidik (guru). 

Sedangkan pada tahun 2024, kejadian serupa kembali terjadi di SD Negeri Cepu 

Kecmatan Penanggalan. Fenomena ini bertentangan dengan Undang-Undang Dasar 

1945 Pasal 28 B ayat (2):  

“Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang 

serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.” 

Serta, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak pasal 9 ayat 

(1a): 

“Setiap Anak berhak mendapatkan perlindungan di satuan pendidikan 

dari kejahatan seksual dan kekerasan yang dilakukan oleh pendidik, 

tenaga kependidikan, sesama peserta didik, ataupun pihak lain.” 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak pasal 80 

ayat (1): 
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“Setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 76 c, dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun 6 

(enam) bulan dan/atau denda paling banyak Rp. 72.000.000,00 (tujuh 

puluh juta rupiah).” 

Pasal 80 ayat (2): 

“Dalam hal anak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) luka berat, maka 

pelaku dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun 

dan/atau denda paling banyak Rp. 100.000.000,00 (seratus juta 

rupiah).” 

Kondisi semacam ini memprihatinkan karena mengingat berbagai 

pelanggaran terus terjadi di Subulussalam. Upaya pencegahan dengan sanksi-sanksi 

yang diberikan kepada pelaku, belum sepenuhnya maksimal. Penyebabnya 

ditenggarai oleh normalisasi penyalahgunaan kekuasaan yang masih tergolong 

tinggi (belum kritis). Normalisasi penyalahgunaan kekuasaan merupakan proses 

yang diakibatkan oleh ketidaksetaraan antara penguasa dan yang dikuasai. 

Normalisasi penyalahgunaan kekuasaan yang dimaksud, erat kaitannya dengan 

budaya hierarki yang kaku dan budaya “diam”. Budaya hierarki yang kaku berarti 

struktur yang menempatkan peran penguasa sebagai pusat sentral yang kaku dalam 

pola hubungannya. Sedangkan, budaya diam berarti upaya pembungkaman yang 

dilakukan pelaku terhadap korban, menyembunyikan atau tidak mengungkapkan 

penyelewengan yang terjadi. Dengan demikian, permasalahan terkait pelecehan 

seksual cenderung diselesaikan secara internal (tidak melibatkan pihak berwenang) 

yang mengakibatkan minimnya perlindungan terhadap korban hingga berakhir pada 

berlanjutnya pelanggaran-pelanggaran serupa dikemudian hari. 

Permasalahan-permasalahan yang timbul dalam penyelesaian pelecehan 

seksual secara internal dipicu oleh relasi kuasa. Relasi kuasa merupakan konsep 

hubungan antara penguasa dan yang dikuasai. Istilah ini mengacu pada bagaimana 

pola-pola interaksi sosial dan elemen-elemen kekuasaan saling mempengaruhi dan 

membentuk kehidupan masyarakat. Relasi kuasa mencakup keseluruhan pola 
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hubungan antara kepala sekolah dengan guru, kepala sekolah dengan murid, serta 

guru dengan murid. Secara lebih rinci, relasi kuasa erat kaitannya dengan sistem 

belajar-mengajar, pola perlindungan, dan keamanan bagi guru dan murid. 

Adapun, relasi kuasa dalam penelitian ini mencakup budaya hierarki yang 

kaku, kepatuhan berlebihan pada penguasa, normalisasi penyalahgunaan 

kekuasaan, hubungan yang tidak setara, minimnya pengawasan dan 

pertanggungjawaban. Relasi kuasa terbentuk sesuai dengan nilai, norma, geografis, 

perlindungan, keamanan, pengawasan dan pemimpin masyarakat setempat.3 Untuk 

lokasi penelitian SD Negeri Sauk Jampak Lama Kecamatan Runding dan SD 

Negeri Cepu Kecamatan Penanggalan, relasi kuasa pada kedua sekolah masih 

tergolong buruk. Penyalahgunaan kekuasaan oleh tenaga pendidik mencerminkan 

kegagalan pemimpin dalam membentuk relasi kuasa. Guru yang seharusnya 

memberikan contoh yang baik kepada murid, memberikan pengalaman buruk 

kepada mereka. Berdasarkan peristiwa diatas, Pemimpin memiliki peranan besar 

untuk menjadi inisiator, dalam melakukan perubahan relasi kuasa yang telah ada. 

Keterlibatan lembaga terkait seperti Dinas Pendidikan dan DP3AKB menjadi 

langkah awal untuk mendorong terjadinya perubahan relasi kuasa, sehingga kasus 

pelecehan seksual dapat diminimalisir. Oleh karena itu, penulis tertarik mengkaji 

secara lebih mendalam terkait Analisis Kekuasaan Pada Ranah Pendidikan 

terhadap Kasus Pelecehan Seksual di Kota Subulussalam. 

1.2 Fokus Penelitian 

Penentuan Fokus Penelitian adalah hal yang penting dalam penelitian 

kualitatif, hal ini karena fokus merupakan pusat titik yang menjadi objek penelitian. 

Perumusan fokus penelitian yang tepat membuat peneliti akan terhindar dari 

pengumpulan data yang tidak relevan dengan masalah dan tujuan penelitian. Dalam 

hal ini fokus penelitian akan dapat berkembang dan berubah sesuai sifatnya yang 

masih tentative seiring dengan perkembangan masalah yang ditentukan di lokasi 

penelitian. Penentuan fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi peneliti 

 
3    Max Weber dalam “Economy and Society" (1922) membahas tentang tipe-tipe kepemimpinan 

dan pengaruhnya”, 7. 
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sehingga tidak terjebak pada bidang yang sangat umum dan luas atau kurang 

relevan. Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah  menganalisis relasi 

kuasa antara guru dengan murid pada kasus pelecehan seksual di ranah pendidikan 

Kota Subulussalam. 

1.3 Rumusan Masalah 

Bagaimana Relasi Kuasa yang Menyebabkan Pelecehan Seksual di Institusi 

Pendidikan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi relasi kuasa yang 

menyebabkan pelecehan seksual di Institusi Pendidik. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini akan dilihat berdasarkan dua manfaat 

yaitu: 

1. Manfaat Teoretis :  

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian  

relasi kekuasaan pada ranah pendidikan, khususnya terkait penanganan kasus 

pelecehan seksual. Studi ini memperkaya pemahaman tentang dinamika kekuasaan 

dalam penanganan kasus pelecehan seksual di ranah pendidikan, serta memberikan 

landasan teoretis terhadap pengembangan model penanganan. 

2. Manfaat Praktis:  

a. Bagi Ranah Pendidikan, Memberikan gambaran komprehensif tentang 

pengaruh hierarki kekuasaan dalam penanganan kasus pelecehan seksual. 

Membantu mengidentifikasi dan mengatasi hambatan dalam penanganan 

kasus pelecehan seksual. Dan Menjadi rujukan dalam pengembangan 

kebijakan dan prosedur penanganan kasus yang lebih efektif. 

b. Bagi Pemerintah, Menjadi dasar pertimbangan dalam merumuskan 

kebijakan terkait perlindungan anak yang lebih responsif terhadap konteks 

budaya lokal. Memberikan masukan untuk perbaikan sistem pengawasan 

dan penanganan kasus pelecehan seksual di ranah pendidikan. 
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c. Bagi Masyarakat, Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pelaporan 

kasus pelecehan seksual. Membantu mengurangi stigma sosial terhadap 

korban pelecehan seksual. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 

pengawasan dan perlindungan anak di lingkungan pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


